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PRAKATA PENGUKUHAN

Assalamualaikum Warohmatulahi Wabarokatuh
Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
Muliakan,

Terlebih dahulu marilah kita panjatkan Puji Syukur ke Hadirat
Allah SubhanahuW ata”a Dengan rahmatdan perkenan-Nyajugalah
kitadapatberkumpul ditempatini dalam prosesi pengukuhan Profesor
Riset Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian[Kementerian

Pada kesempatan yang berbahagia ini, dan dengan segala
kerendahan hati, izinkanlah sayamenyampaikan orasi ilmiah dengan
judul:

INOVASI TEKNOLOGI KONSERVASI LAHAN KERING
BERLERENG DAN STRATEGI PENGEMBANGANNYA

Orasi ilmiah ini terdiri atas tujuh bab, yakni:

I.  Pendahuluan

H. Potensi, Kendala, dan Peluang Pengembangan Lahan Kering
Berlereng

HI. UsahataniEksisting pada Lahan Kering Berlereng

IV. Inovasi Teknologi Konservasi Lahan dan Indikator
Keberlanjutan

V. Arahdan Strategi Pengembangan
VI1. Kesimpulandan Implikasi Kebijakan

VH.Penutiq)
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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
Muliakan,

Lahan kering[biasa disebut sebagai hamparan lahan yang tidak
pemah tergenang air sepanjang waktu, atau hanyatergenang pada
waktu tertentul Berdasarkan potensinya, lahan kering sangat penting
artinya bagi pembangunan pertanian, baik untuk pengembangan
tanaman pangan, hortikultura, maupun perkebunan2 Oleh karena itu,
pengembangan lahan kering untuk pertanian tidak hanyapenting bagi
upaya peningkatan produksi dan pendapatan petani, tetapi juga
menyediakan [*angan keijabagi 48 juta angkatan keija, melestarikan
lingkungan, menyanggaperekonomian, dan memant~kan ketahanan
pangan nasional3.

Di sisi lain, jumlah penduduk yang terus bertambah cukup
signifikan dari waktu ke waktu menuntutupayapeningkatan prcxiuksi
tanaman pangan dan produk pertanian lainnya. Salah satu carayang
dimungkinkan adalah melalui perluasan lahan, terutama dengan
membuka lahan pertaniandi luarJawa Sudahumum diketahui bahwa
sebagian lahan pertanian produktifdi Jawatelah mengalamikonversi
untuk berbagai kepentingan.

Masalah yang dihadapi dalam pengembangan lahan kering,
terutama di luarJawa, sangatberagam, mulai dari bentuk topografi
yang biasanyaberbukitdan berlereng hinggatingkat kesuburan yang
rendah dan rentan terhadap erosi. Pada kondisi demikian, tingginya
jumlah dan intensitas curah hujan merupakan penyebab utamaerosi
dan degradasi lahan45 Oleh karena itu, untuk mendukung
pengembangan lahan kering untuk pertanian diperlukan inovasi
teknologi. Khusus xmtuk lahan kering berlereng, penerapan teknologi

4 Inovasi Teknologi Konservasi Lahan Kering Berlereng dan
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yang tidak tepat berdampak terhadap semakin luasnya lahan kritis
dan padang alang-alangé.

Sukmana7 mengungkapkan, penerapan teknologi budidaya
dengan sistem lorong dan wanatani pada lahan kering, efektifmenekan
laju erosi. Sayangnyateknologi tersebutbelum sepenuhnya diadopsi
petani. Hal ini merupakan tantangan dan sekaligus peluang bagi para
peneliti dan penentu kebijakan dalam mengembangkan inovasi
teknologi pada lahan kering.

Dalam orasi ilmiah ini saya menekankan pentingnya inovasi
teknologi konservasi lahankeringb”lereiig dalam meiidukungpertanian
berkelanjutan.

Il. POTENSI, KENDALA, DAN PELUANG
PENGEMBANGAN LAHAN KERING
BERLERENG

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang
Terhormat,

2.1. Potensi

Lahan kering merupakan salah satu sumberdaya lahan yang
mempunyai potensibesaruntuk pembangunan pertanian, baik tanaman
pangan, hortikultura, dan perkebunan maupun peternakanl Di
Indonesia, luas lahan kering lebih dari 140juta ha, sekitar 56 juta ha
di antaranya (di luar Maluku dan Papua) sudah digunakan untuk
pertanian8 Namun, sekitar 67% (58,29juta ha) lahan kering yang
terdapat di dataran rendah dan 90% (26,63 juta ha) di dataran tinggi,
berada pada lereng dengan tingkat kemiringan >8% 15.

Inovasi Teknologi Konservasi Lahan Kering Berlereng dan 5
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Oleh karenaitu, untuk mengembangkan usahatani berkelanjutan
dan lestari pada agroekosistem lahan kering berlereng diperlukan
peneraan tdmologikonservasi lahanyang sudah dihasilkan oleh Badan
Litbang Pertanian.

2.2. Kendala

Lereng merupakan faktor utama penyebab bahaya erosi pada
lahan kering2 Laju erosi yang terlalu cepat, yang lebih tinggi dari
ambang batas (10-13 ton/ha/tahun), menyebabkan turunnyakesuburan
tanah, mengganggu pertumbuhantanaman, dan menurunkan hasil4.

Lahan kering berlereng pada umumnya mempunyai tingkat
kesuburanrendah, yang dicirikan oleh reaksi tanah yang masam sampai
agak masam, kandungan haraterutamaP dan K rendah, bahan organik
rendah[Kapasitas Tukar Kation (KTK) dan Kejenuhan Basa (KB)
rendah, kejenuhan Al sedang sampai tinggi9 Pengusahaan lahankering
berlereng tanpa upayakonservasi yang memadai berakibatturunnya
produktivitas lahanCbahkan mencapai kritis10 Penerapan teknik
konservasi pada lahan pertanian umumnya belum memadai, baik
kuantitas maupun kualitas, sehingga sistem pertanian berwawasan
lingkungan masihjauh dariharian4

2.3. Peluang

Keberhasilan pengelolaan lahan kering berlereng untuk usaha
pertanian ditentukan oleh kondisi biofisik lahan dan lin“cungan seperti
bahan induk tanah, topografi, dan curah hujan1l Pemanfaatan multi-
fungsi lahan termasuk lahan kering berlereng secara optimal mampu
membukapeluang yangbesarbagi pelestarian sumberdayapertanian
dan pengembangan usahatani terpadu secaraberkelanjutan. Jasa

Inovasi Teknologi Konservasi Lahan Kering Berlereng dan
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ekologi {ecologicalservices) yang disediakan oleh multi-fungsi lahan
jugaberperan penting dalam pelestarian lingkungan.

Untuk menciptakan sistem usahatani berkelanjutan di lahan kering
berlereng, diperlukan penerapanteknik konservasi dengan dukungan
inovasi teknologi yang ramah lingkungan. Badan Litbang Pertanian
telah menghasilkan berbagai teknologi konservasi yang dapat
diterapkan, seperti teras bangku, teras gulud, budidaya lorong, dan
wanatani. Hingga saat ini petani belum menerapkan berbagai inovasi
pada lahan kering berlereng secara benar. Hal ini terbukti dari
rendahnyaproduktivitas padi, kedelai, danjagung di lahan kering
berlereng, masing-masing hanya 1,5ton, 1,0ton, dan 3-4ton. Dengan
menerapkan teknologi yang tepat, produktivitas padi, kedelai, dan
jagung di lahan kering berlerang dapat ditingkatkan menjadi 3,0 ton,
2,0 ton, dan 5-6 ton/ha.

1. USAHATANI EKSISTING PADA LAHAN
KERING BERLERENG

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang
Terhormato

Bentuk pertanian di Indonesia bervariasi dari perladangan
berpindah sampai usahatani berbasis sayuran intensif, usahatani padi
sawah, dan usahatani monokulturtanaman perkebunan.

3.1. Sistem Usahatani Subsisten

Usahatani subsisten di lahan kering dilakukan secaraberpindah
maupun menetap, dalam bentuk kebun atau usahatani campuran
berbagai komoditas, seperti padi dan palawija, melinjo di pekarangan

Inovasi Teknologi Konservasi Lahan Kering Berlereng dan 7
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di Pidie, Aceh12 kebun karet, salak, dan aren di Pasaman Sumatera
Barat13 Petani berusahatani semata-mata untuk memenuhi kebutuhan
sendiri.

Usahapertanian subsisten pada lokasi yang menet”~)[petanijuga
belum menggunakan pupuk sama sekali. Dengan terbatasnya lahan
pertanian, petani di daerah padat penduduk terdorong untuk
menggarap lahan-lahan yangberlereng untuk memenuhi kebutuhan
hidupnyald Mereka umumnya kurang memperhatikan kaidah
konservasi, sehinggaberdampak terhadap teqadinyaerosi padamusim
hujan yang berujung pada turunnya produktivitas tanah, banjir,
pendangkalan sungai dan waduk di bagian hilir.

3.2. Sistem Usahatani Semi Modern

Usahapertanian semi modem di lahan kering dengan komoditas
sayuran pangan, dan perkebunan yangtelah menggunakan varietas
unggul, pupuk anorganik, dan pestisida secaraberlebihan dalam pola
monokultur, tetapi belum menerapkan teknologi konservasi yangramah
lingkunganli Penggunaan lahan secara intensifdengan pemberian
pupuk N, Pfdan K ternyatamenurunkan produktivitas lahan” karena
teijadi ketidakseimbangan hara akibatpengurasan haraCadan Mg
daritanah16 Usahatani semi modem memunculkan banyak masalah,
antara lain erosi dan longsor, tercemarnya air tanah akibat senyawa
nitrat terlarut, pencemaran lingkungan perairan oleh pestisida, dan
pencemaranudaraakibatpembakaran.

3.3. Sistem Usahatani Inovatif

Dalam mewujudkan usahapertanian berwawasan lingkungan
diperlukan berbagai upaya untuk mengatasi erosi dan longsor,
produktivitas lahan yang rendah, dan polusi lingkungan. Dalam hal ini

Inovasi Teknologi Konservasi Lahan Kering Berlereng dan
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diperlukanpenetapanteknologi  uyangramah lingkungan atau tidak
menimbulkan dampak negatifterhadap lingkungan, baik biofisik
maupun sosial ekonomi, dengantingkat produktivitas yang optimal17.

Pada lahan kering berlereng, bentuk usahatani yang diharapkan
adalah yang dapat mengendalikan erosiCmelalui penerapan teknik
konservasi, antara lain budidaya lorong yang dikombinasikan dengan
pemberian mulsa, tanaman pakan penguat teras dan multipurpose
trees. Padalahan dengan kemiringan <15%, komposisi tanainan adalah
tanaman semusim 57% dan tanamantahunan 75%. Pada lahan dengan
kemiringan 15-30%, komposisi tanaman semusim dantanaman tahunan
masing-masing 50%. Pada lahan dengan kemiringan 30-45%, tanaman
semusim 25% dan tanaman tahunan 75%, sedangkan pada lahan
dengan derajat kemiringan yang lebih tinggi adalah 100% tanaman
tahunan18

Ciri usahatani inovatif:

a) Mantap secara ekologis, berarti kualitas sumberdaya lahan
dipertahankan dan kemampuan agroekosistem secarakeseluruhan
dari manusia, tanaman, dan hewan sampai organisme tanah
ditingkatkan; sumberdaya lokal digunakan sedemikian rupa agar
kehilangan unsur hara® biomassa, dan energi dapat ditekan

b) Berlanjut secara ekonomis yang berarti petani mampu
berproduksi untuk mengembalikan tenaga dan biaya yang
dikeluarkan dan memenuhi kebutuhan dan/atau pendapatan
sendiri.

c) Adil9berarti sumberdaya dan kekuasaan didistribusikan
sedemikian rupaagarkebutuhan dasar semuaanggotamasyarakat
terpenuhi, peluang pemasaran teijamin, semua orang memiliki
kesempatan untuk berperan dalam pengambilan keputusan.

Inovasi Teknologi Konservasi Lahan Kering Berlereng dan 9
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d) Bermartabat, berarti semuabentuk kehidupan (tanaman, hewan,
dan manusia) dihargai keberadaan dan fungsinya.

e) Luwes,berarti masyarakatpedesaan mampu menyesuaikan diri
dengan perubahan dan dinamika lingkungan, serta tanggap
tertiadap inovasi.

V. INOVASI TEKNOLOGI KONSERVASI
LAHAN DAN INDIKATOR KEBERLANJUTAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirinyang
Terhormat,

Tantangan dalam mewujudkan sistem usahatani berkelanjutan
adalahbagaimanamemanfaatkan sumberdayaalam tanpamerusaknya,
namun produktivitaste  tinggi. Penggunaan sumberdayaalam tanpa
memperhatikan kaedah kelestarian tanah dan airberdampak terfiadq)
tingginya laju erosi, menurunnya produktivitas lahan dan kualitas
lingkungan, yang pada akhirnya menyebabkan kemiskinan dan
kemelaratan bahkan bahaya longsor. Keberhasilan konservasi
ditentukan oleh ketepatan model usahatani yang diterapkan dan
keinginan petani yang akan mengadopsi teknologila

Inovasi pengelolaan lahan kering berlereng dapat berupa
penerapan teknologi konservasi tanah secara mekanik22 dan
vegetatifl2sebagaiberikut:

Inovasi Teknologi Konservasi Lahan Kering Berlereng dan
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4.1. Teknologi Konservasi

a) Teras

Teknologi konservasi teras yang dianjurkan adalah teras gulud,
dimana teras akan terbentuk karena adanya barisan guludan yang
ditanami rurrputpenguatteras yang menahan partikel tanah yanghanyut
karena erosi. Penanaman strip rumput gmss padalereng 10%
dan 20% mampu mengurangi bobot tanah tererosi sebesar 40,6-
72,0% 2324 Pada lahan kering dengan kemiringan >15% di Claveria,
Misamis Oriental Filipina, tanaman pagar Cassiasiameayang ditanam
mampu menahan erosi dan membentuk teras dalam tempo duatahun,
dengan ketinggian teras 60-70 cm dari lorong di bawahnya2s26 Pada
lahan kering berlereng di Rejang Lebong, Bengkulu, penanaman
rumput mampu pulamembentuk teras dengan ketinggian
30-40 cm dalam tempo duatahun27.

b) Mulsa

Mulsayangdigunakand”)atberapa sisatanaman” hijauantanaman
pagar, dan plastik yang disebar menutup permukaan tanah agar
terhindar dari kerusakan akibathujan atau angin. Pemberian mulsa
yang dikombinasikan dengan strip rumput dan barisan tanaman
Gliricidiasp. mampu mengurangi erosi 74,1 % dan 74,4% masing-
masing pada lereng 10% dan 20% 23 Pangkasan tanaman pagar pada
lahan dengan kemiringan 25-35% menghasilkan 7,3-1  ton/habahan
hijauan yang terdiri atas daun/cabang hijauan yang disebar di lorong
sebagai mulsa atau digunakan sd”*agai pakan25. Penggunaan pangkasan

sp. sebagai mulsa sebelum lahan ditanami padi gogo dan
kedelai padatahun ketigamampu meningkatkan produksi padi gogo
360% dan kedelai 400% 28,

Inovasi Teknologi Konservasi Lahan Kering Berlereng dan li
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c) StripRuntut

Rumputyang ditanam padabibir teras berfungsi sebagai penguat
teras, penahan erosi, dan pakan temak. Rumput king grass yang
ditanam dibibir teras dapat menghasilkan pangkasan 1,41-1,50 ton/
hapada lereng kemiringan 10% dan 1,14-1,44 ton/ha pada lereng
kemiringan 20% 2dan menekan erosi dan aliran permukaan sebesar
46% 24 Budidaya lorong kombinasi antaratanaman rumputpakan dan
tanaman tahunan disukai oleh petani2. Penanaman rumput pakan di
bibir teras menurunkan 46% curahan tenaga kerja untuk mencari
rumput3. Penanaman rumputpakan meningkatkan dayadukung lahan
terhadap penyediaan hijauan sebesar 380% 10

d) Legum Penutup Tanah

Tanaman penutup tanah umumnyadarijenis menjalar, berfungsi
untuk menutupi tanah dari terpaan langsung air hujanOmenjaga
kesuburan tanah, dan menyediakan bahan organik2l Teras gulud yang
diperkuat dengan strip rumput vetiver dapatmenurunkan bobot tanah
tererosi dari 52,6 ton menjadi 8,80 ton/ha28 Mucuna sp. yang ditanam
sebagai tanaman penutup tanah sebelum tanaman padi gogo
meningkatkan hasil dari 0,7 ton menjadi 1,8 ton/ha; kedelai dari 0,2
ton menjadi 0,5 ton/ha; cabai dari 0,1 ton menjadi 0,3 ton/ha; dan
kacang panjang dari 0,2 ton menjadi 0,7 ton/ha3L

e) Pemupukan dan Penanaman Varietas Adaptif

Tanaman menyerap hara dari tanah. Karena itu, untuk memenuhi
kebutuhan haratanaman makapupuk perludiberikaa Selainitu, untuk
meningkatkan produktivitas perlu pula dipilih varietas atau jenis
tanaman yangtoleran terhadap pH tanah rendah, aluminium tinggi,
ketersediaan P dan K rendah, dan tahan penyakitbias. Rata-rata hasil

Inovasi Teknologi Konservasi Lahan Kering Berlereng dan
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padigogo padalahandaigan kemiringan 25-35% di Claveria, Filipina,
yang diberi 20 kg P dan 20 kg P + 50 kg N berkisar antara 3,56-3,62
ton/ha, sedangkan pada perlakuan kontrol hanya 2,19 ton/ha Jagung
hibrida C7 yang ditanam di lorong mampu menghasilkan 6 ton/ha3
Hal yang samajuga dkemukakan oleh Ariefeta/.33 Selainjagung,
kedelaijugadapatberproduksi optimal padasistem pertanaman lorong
dengan pengolahan tanah sederhana.

f) Sistem Pertanaman Lorong

Alley cropping, suatu konsep untuk memperbaiki kesuburan
tanah muncul di awal tahun 1970-andari hasil penelitian
Institute o fTropical Agriculture (HTA). Alley cropping dirancang
untuk mendayagunakan lahan secara intensif3

Di Indonesia, alley cropping disebut sistem budidaya lorong.
Dalam sistem ini, tanaman semusim ditanam padabidang olah pada
lorong {alley) di antara barisan tanaman pagar {hedgerow crops\
yang dapatberupatanaman semak berkayu dan pohon legum 3yang
secaraberkaladipangkas. Hasil pangkasan digunakan untuk pakan
dan sumberbahan organik. Selain tanaman pagar tersebutjuga dapat
ditanam rumputpakan yang dipangkas secaraberkala dan diberikan
kepada temak dan kotoran temak dikembalikan ke lahan sebagai
pupuk organik. Penelitian budidaya lorong telah dilaksanakan sejak
1980-an sampai 1990-an5262734 Perakaran tanaman yang relatif
dalam, diharapkan mampu memperbaiki fungsi hidrologis tanah3.
Tanaman panganyang cocok dikembangkan pada sistem lorong adalah
jagung dan kedelai, karenatidak memerlukan pengolahantanah yang
intensif3337,33340.
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g) Wanatani

SukmanadanAbdurachman4lmenyarankan usahakonservasi di
lahan kering diarahkan pada agroforestry (wanatani) dan peternakan
agardapatmeningkatkanpend”atan petani dengan cepat. Masalah
utamayang dihadapipeternak s")ipadamusimkemaraudi lahankering
adalah kekurangan pakan42

Balittan Sukarami mengembangkan wanatani berbentuk
homegarden based agroforestry di Resettlement Malampabh,
Kabupaten Pasaman, dalam periode 1994-19991343 Model yang
diterakan adalah penajaman dari model wanatani di pekarangan dari
model yang diterapkan pada Lokasi Transmigrasi di Riau dan Jambi,
yang dimulai padatahun 1986 dengan mengakomodasikan berbagai
tanam an404445,

Komponenteknologiyangdiintroduksikan dalam sistem usahatani
ini meliputi: (1) varietas unggul, sebagian ditumpangsarikan dengan
cabai rawit setiap musim tanam, (2) pupuk urea™ SP-36, dan NPK
(3) insektisida Furadan 3G dengan dosis 5kg/h  (4) ternak s ildan
(5) rumput pakan.

Hasil penelitian menunjukkan, penerapan teknologi introduksi
meningkatkan kemampuan padi gogo untuk berproduksi hinggatiga
musim tanam, karena mendapat proteksi Furadan 3G yang diberikan
dengan cara dicampur bersama bibit dan pupuk NPK. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian inputberupa pupuk dan pestisida
memegang peranan penting.

Dari record keeping terhadap tujuh petani selama limatahun,
diketahui bahwa penerimaan yang berasal dari tanaman pangan dan
temak berkisar antara Rp 4.091.500-11.829.750 atau equivalen
dengan 1.705-4.929 dolar Amerika Serikat® Pemahaman petani
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terfiadap usahatani konservasi yang diintroduksikan berkaitan erat
dengan intensitas dan lama pembinaan46.

4.2. Indikator Keberlanjutan

Usahapertanian yang selamaini dipraktekkan petani belum atau
bahkan tidak banyak memperhatikan kelestarian lingkungan. Hal ini
tercermin dari dampak yang ditimbulkan, antara lain polusi udaradari
gas metan, polusi tanah, air, dan udara dari herbisida, polusi perairan
danudaradari sisapupuk yang tidak diserap tanaman, dan erosi tanah
oleh air.

Keberlanjutan sangat diperlukan agar pembangunan jangka
pendek atau saat ini tidak mengorbankan kepentingan generasi yang
akan datang dalam memenuhi kebutuhannya. Keberlanjutan adalah
konsep holistik yang mempertimbangkan berbagai aspek, antara lain
ekologi, tanah, input, produksi, dan ekonomi4743,

a) Ekologi

Keberlanjutan dari segi ekologi berarti kualitas sumberdaya
dipertahankan dan kemampuan agroekosistem secara keseluruhan
(manusia, tanaman, hewan, organisme tanah) ditingkatkan174748

b) Tanah

Keberlanjutan dari segi tanah berarti tanah dikelola dengan baik
secara fisik, kimia, dan biologi tanah teijaga dengan baik. Secara fisik,
kedalaman top soil dipertahankan, bulk density tanah, kelembaban,
porositas dan teksturberada pada kondisi optimal. Secarakimiawi,
kandungan unsur hara, C dan N organik, sertapH tanah cukup untuk
mendukung pertumbuhan tanaman yang optimal. Secara biologi,
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kondisi tanah cukup mendukung kehidupan cacing dan mikroba
tanah4749,

c) Input

Penggunaan pupuk buatan dan pestisida oleh petani, bertujuan
untuk meningkatkan ketersediaan unsurhara dalam tanah yang dapat
dimanfaatkantanaman, dan mengendalikan hamadan penyakitdengan
harapan memperoleh hasil yang lebih tinggi. Maksud untuk
meningkatkan hasil per satuan luas dan keuntunganbersih yang lebih
tinggi, sering menimbulkan efek samping (eksternalitas) yang dapat
mencemari lingkungan. Sebagai contoh, penggunaan inputkimia yang
berlebihan mencemari tair tanah[Chtau penyerapan unsur hara oleh
tanaman kurang efisien, dan menekan keanekaragaman hayati (flora
dan fauna), di samping mahalnyahargainputkimiaitu sendiri. Usaha
pertanianberbasiskonsep LEESAmenggunakaninputluaryangrendah
dengan mengintegrasikan rumputpakan dantemak ruminansia48

d) Produksi

Produksi berkelanjutkan dari suatu usahatani terkait dengan
optimalisasi hasil masing-masing tanaman yang diusahakan dalam
panjang. Produksi berkelanjutanjuga mencakup upayasecara
enerusuntuk menghasilkan produk padatingkatanyangoptimal
tanpamengorbankan kualitas produk itu sendiri. Petani tidak selalu
berorientasi kepadaupaya memaksimalkan hasil karenatidak selalu
terkait dengan keuntungan Salah satu sasaran utama dari usaha
pertanian adalah terciptanya. sistem produksi secaraberkelanjutan,
yang dicirikan oleh stabilitas produksi dalamjangka panjang15175°.
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e) Ekonomi

Berlanjut secaradkonomi, berarti petani mampu berproduksi untuk
memenuhi kebutuhan dan/atau pend”atan sendiri, dan mendapat
penghasilan untuk mengembalikan nilai tenaga dan biaya yang
dikeluarkan. Indikator ekonomi antara lain meliputi: (1) keuntungan
bersih, (2) nilai ekonomi aset, (3) biaya produksi, (4) biaya energi,
(5) harga produk yang berlaku” (6) skalaekonomi yang optimal (7)
pengaruh cuacadan iklim maksimal karenapengaruh faktor produksi
seperti penggunaan energi, tenaga keija, dan sumberdaya pertanian

t) Sosial

Keberlanjutan secara sosial berarti sumber dayadan kekuasaan
didistribusikan sedemikianrupa agar kebutuhan dasar semua anggota
masyarakatterpenuhi dan hak-hak mereka dalam penggunaan lahan,
mcxial yangmemadai, bantuan teknis, dan peluang pemasaran tegamin.
Sanuaorangmemilikikesat*patan untuk berperandalam pengambilan
kqg)utusan, baik di lapanganmaupun di tengah masyarakat. Kerusuhan
sosial bisamengancam sistem sosial secara keseluruhan” termasuk
sistem pertaniannya48

V. ARAH DAN STRATEGI PENGEMBANGAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirinyang
Terhormato

5.1. Arah

Tantangan dalam pengembangan pertanian pada lahan kering
berlereng di daerah tropis adalah menemukan sistem pertanian yang
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produktif berkelanjutan, danramah lin*cungan untuk mengganti sistem
usahatani subsistenyang sudah diterakan petani secaraturun-temurun.

Arah dari pengembangan sistem usahatani pada lahan kering
masam berlereng, adalah menciptakan suatu sistem usahatani
berkelanjutan dengan menerapkan teknologi konservasi lahan yang
tidak menimbulkandampak negatifteihad” lingkungan, secarabiofisik
dapat diterapkanOsecara ekonomi memberi nilai tambah yang
memadai, dan secara sosial sesuai dengan kearifan lokal (local
wisdom).

5.2.Strategi

a) ldentifikasi biofisik dan kondisi sosial budaya
masyarakat setempat

Kegiatan ini perlu dilakukan oleh suatu tim terpadu yang terdiri
dari berbagai disiplin ilmu untuk mendapatkan gambaran tentang
kondisi biofisik dan sosial budaya serta kearifan lokal masyarakat
setempat.

b) Sosialisasi Perundang-undangan

Peraturan Menteri Pertanian No. 47/0T. 140/10/ 2006 tentang
Pedoman Umum BudidayaPertanian pada Lahan Pegunungan dapat
digunakan sebagai acuan dalam budidaya pertanian pada lahan
pegunungan. Kalaupedoman ini sudah dipahami oleh masyarakat maka
tingkaterosi dantanah longsordapat ditekan danbahkan diatasi. Untuk
melaksanakan perundang-undangan atau peraturan perlu sangsi berat
bagi yang melanggar.
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c) Percepatan Penyebaran Inovasi

Dalam menyd~arluaskan inovasi pertanian diperlukanperaicanaan
dan persi”®jan sebagai berikut:

» Penyiapantenagapelaksana (peneliti, penyuluh) dan pelatihan tani
di lapangan. Peran penelitidan p~iyuluh tidakhanyamemberikan
penyuluhan, tapijuga memberikan bimbingan kepada petani
secaraberkesinambungan.

» Koordinasi dan pelibatan instansi terkait (pertanian, perkebunan
dan kehutanan, transmigrasi dan lain-lain) secara aktifdengan
dukungan anggaran yang memadai.

» Adanyaiktikad baik dari pihak-pihak yang terkaitgunamenegai
keberhasilan dan pencapaian tujuan yang samayaitu pelestarian
sumberdayapada lahan kering berlereng.

d) Sistem Pertanian Terpadu Lahan Kering

B~ xiasarkankondisi fisiklahankaingboierengsd™agaimaiiatelah
dibahas dalam bab-bab sebelumnya, maka perlu dirancang sistem
pertanianterpaduyang melibatkan tanaman semusim, tanaman tahunan,
dan rumputpakan sehinggamemungkinkan diikutsertakan temak
ruminansia kecil maupun besar, sesuai dengan kondisi setempat.
Dengan sistem pertanianterpadu, memungkinkan diterakan pertanian
zerowaste, karena limbah suatu komponen dapatmenjadi pakan atau
pupuk untuk komponen lain.

e) Formulasi Kebijakan Lebih Berimbang

Dalam penyusunan program pengembangan pertanian pada lahan
kering berlereng perlu diformulasikan kebijakan yang lebih berimbang
antarapertimbangan ekonomis dan sosial ekonomi. Pengabaian multi-
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fiingsi lahan berdampak terhadap terganggunyakondisi agroekologi
danpengembangan pertanian berkelanjutan.

VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang
Terhormat,

6.1. Kesimpulan

Dari paparan orasi ilmiah ini dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1e

20

Konservasi lahan kering berlereng, mutlak diperlukan untuk
mempertahankan kelestarian sumberdaya pertanian dalam
pengembangan usahatani berkelanjutan.

Badan Litbang Pertanian telah menghasilkan berbagai inovasi
teknologi konservasi, varietas yang ad”)tifi teknologi pengelolaan
dan pengolahan tanah, dan sistem usahatani. Dalam penyusunan
program konservasi lahan kering berlereng harus mengacu pada
tindakan konservasi yang terintegrasi, bukan parsial.

Dalamiq)ayapaigembangan lahankeringberlereng, terutamauntuk
meningkatkan produksi bahan pangan, diperlukan ketersediaan
teknologi, aianya desiminasi hasil penelitian, sosialisasi Permaitan
tentang budidaya pertanian pada lahan pegunungan, dan
peneraan sangsi yangtegas terhadap pelanggaran.

Teknologi konservasi yang dapat segeradipromosikan adalah
kombinasi dari semuateknik konservasi (mekanik dan vegetatif
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yang sesuai dengan kondisi setempat yang mengarah pada
penciptaan sistem produksi yang bebas limbah {zero waste).

Inovasi pengelolaan lahan kering berlereng, harus diterapkan
secarautuh dan terintegrasi dengan memperhatikan kondisi lahan,
ketersediaan air, dan teknologi budidaya yang spesifik™ termasuk
pemupukan dan konservasi tanah dan aspek sosial-ekonomi.

6.2. Implikasi Kebijakan

Implikasi kebijakanpeneraan inovasi teknologi tersebut dimulai

dengan penyusunan program pengembangan teknologi dengan
melibatkan instansi terkait, termasuk BPTP sebagai ujung tombak
diseminasi dan adopsi teknologi.

Secara lebih operasional, implikasi kebijakan dari strategi

pengembangan lahan kering berlereng antara lain:

a) Sosialisasi dan penerapan undang-undang dan peraturan yang
terkaitdenganbudidayapertanian secara konsisten dan tegas.

b) Penguatankeberadaan Kelompok Tani seperti Gapoktan dengan
dukungan anggaran yang memadai.

c) P7iyuluhandanbimbinganlangsungditin”®ati®anganolehpeneliti
danpenyuluhyangterampil dan berpengetahuan luas dalam bidang
konservasi lahan.

d) Dukungan nyata dalam perakitan teknologi konservasi lahan
melalui program penelitian dan pengembangan teknologi spesifik
lokasi.
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VII. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
Hormati,

L

Keberhasilan penerapan inovasi teknologi pada lahan kering
berlereng menjamin terwujudnya usahatani berkelanjutan,
kelestarian lingkungan, dan ketersediaan air pada lahan datar di
bagian hilir, mencegah longsor dan pendangkalan daerah aliran
sungai (DAS).

Konsepsi dan strategi telah dirancang. Berbagai teknologi pun
telah dihasilkan. Masalahnya sekarang adalah bagaimanameramu
dan menformulasikan konsq)si, strategi, dan teknologi tersebut
secaraterpadu, sinergis, dan mandiri agarbisa dimanfaatkan oleh
petani.

Bumi yang terhampar di tempat kita hidup dan berusaha,
menuakan anugerahdanrakhmatdari Allah SubhanahuWata”ala
yang perlu dijaga untuk kemakmuran umat manusia. Sudah
menjadi kewajiban bagi kita untuk menjaga kelestarian
sumberdaya lahanbagi generasi yang akan datang tag>aintervensi
pihak asing yangtidak bertanggungjawab.

Sebelum sayaakhiriorasi ilmiah inifizinkan sayammyitir semangat

kemandirian salah seorangbapak pendiri bangsaini:

“Lebih suka kami melihat Indonesia tenggelam ke dasar

lautan daripada melihatnya sebagai embel-embelabadidarisuatu
/zegara « 7 (Bung Hatta® 1945)."*Merdeka”
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bahan organik, dan pupuk pada kedelai setelah padi gogo.
Pemberitaan Penelitian Sukarami 15:49-52.

Basri, LH., T. Nairn, Syafei, and Harmel. 1988. EflFecto fdiflFerent
methods oftillage on the growth ofrice and soybean on Red
Yellow Podzolic Soil in Sumatra, Indonesia. Proceeding Soil
Tillage Research Organization 11th Internl. Conference.
Edinburgh, 11-15 July 1988.

Basil,I.H. 1988.Pengelolaankedelaidalampolatanamdi lahan
Podsolik Merah Kuning. Review Program dan Hasil Penelitian
Balittan Sukarami, 8-10 Juni 1988.

Burbey, Adrizal, dan I.H. Basri. 1988. Pengendalian keracunan
besipadatanaman padi sawah di lahan masam. Review Program
dan Hasil Penelitian Balittan Sukarami, 8-10 Juni 1988.

Basri, I.H., Busyra B.S., dan A.S. Karama. 1988. Pola
pekarangan di daerah transmigrasi kuamang kuning, jambi.
pengembangan hasil penelitian terapan. Prosiding Pen.
Pemanfaatan Lahan Pekarangan di Daerah Transmigrasi
KuamangKuning, Jambi. Pusat Pen. Agroekonomi. Bogor.

Basri, I.H., Busyra B.S., dan A.S. Karama. 1988. Pola
pekarangan se-hamparan di daerah transmigrasi Kuamang
Kuning, Jambi. Prosiding Penelitian Pemanfaatan Lahan
Pekarangan diDaerah Transmigrasi KuamangKuning, Jambi.
PusatPenelitian Agroekonomi, Bogor.

A. A. Arif, dan I.H. Basri. 1988. Upland rice research under
humid acid soil condition ofIndonesia. PaperPresented in Acid
Upland Rice Systems Intern Network Traveling Workshop,
September 14-20,1988. IRRI, Philippines.
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Basri, I,H., N.Jalid, and Erdiman. 1988. Response of com
varieties to several tillage methods after rainfed paddy.
Pemberitaan Penelitian Sukarami 14:36-38.

Ridwandanl.H.BasrL 1990. Pengolahantanah dan pemberian
mulsa pada kedelai sesudah padi pada sawah tadah hujan.
Pemberitaan Penelitian Sukarami 18:28-31.

Basri, LH., Burlishan, and E.M. Yusnardi. 1989. Whole year
cropping pattern on rainfed lowland in North Coast ofAceh.
Pemberitaan Penelitian Sukarami 16:8-14.

Basri, I.H. dan Ridwan. 1989. Pengolahan tanah dan pemberian
mulsa pada kedelai sesudah padi pada sawah tadah hujan.
Pemberitaan Penelitian Sukarami 18:28-31.

Numayetty and I.H. Basri. 1989. Therole ofwoman in farming
systems o fupland wet climate at Sitiung. Proceeding o fthe First
National Workshop on Women in Rice Farming Systems in
Indonesia. AARD-CRIFC-IRRI, April 6,1989.

Numayetty, N.Hosen, Z.Lamid, and I.H. Basri. 1990. Woman
role in farming systems o fupland humid climate: ACase Studyof
TransmigrantatTelagaBiruUllage, Sitiung West Sumatra. Paper
Presented at Gender Analysis in Rice Farming Systems
Research, 4-8* June 1990, Bogor Indonesia.

Basri, I.H., A.R. Mercado, and D.P. Garrity. 1990. Uplandrice
cultivationusing leguminousthree hedgerow on strongly acid soils.
IRRI Saturday Seminar, May 31,1990.

Basri, I.H. 1990. Alley cropping tanaman
lahan kering masam. Seminar Khusus, Balittan Sukarami, 8
September 1990.
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Basri, I.H. 1990. Konservasi lahankering system alley cropping.
Seminar Konservasi Lahan Berwawasan Lingkungan. Keijasama
Balittan Sukaramidan Dewan Pimpinan Daerah HKTI Sumatera
Barat. Padang, 3-4 Oktober 1990.

Basri, I.H. dan T.Naim. 1991. Residual effectofcalcite and K
fertilizerapplicationon soilpH K»  and Mg availability and
absorption by soybean. Pemberitaan Penelitian Sukarami 19.

Basri, I.H., A.R.Mercado, and D.P. Garrity. 1991. Soil
conservation on hilly land through alley cropping. International
Workshop on Conservation Policies for Sustainable Hillslope
Fanning. Solo Indonesia, March 11-15,1991.

Basri I.H.dan N.Hosen. 1991 «Strategi pengembangan sistem
usahatani terlanjutkan di lahan kering melalui alley cropping.
Simposium Nasional Penelitian dan Pengembangan Sistem
Usahatani Lahan Kering Berkelanjutan. Malang, 29-31
Agustus 1991.

Basri, I.H. and Z. Zaini. 1992. Research atthe upland farming
systems keys site in Sitiung. p. 221-241. In Proc. ofthe Upland
Rice-Based Farming Systems Research Planning Meeting
Chiangmay, Thailand, 18 April-1 May 1992. Inteml. Rice
Research.

Basri, I.H.and N. Hosen. 1996. Agroforestri as an alternative
effort to conserve wet tropical rainforest in Sumatra. Proc. Int.
Trop. RainforestPlants. Padang, Indonesia, 29-30 Oct. 1996.
p.114-119.

Basri, I.H., B. Han, and Aryunis. 1996. Melinjo {Gnetum
gnemon) as an important cash crop under homegarden
agroforestry system in Pidie, Aceh. Proc. Int. Trop. Rainforest
Plants. Padang, Indonesia, 29-30 Oct. 1996. p.184-186.
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72. Basri, I.H,,N. Hasan, M. Daniel, Asyiardi, Aryunis, and Sadar.

73.

74.

75.

76.

77.
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1996. On-going integrated agricultural developmentattropica
rainforestin Malampah, West Sumatra Indonesia. Proceeding
[« O / . Padang, Indonesia® 29-3 Oct.
1996. p.238-241.

Basri, I.H., N. Hosen, and Aryunis. 1996. A traditional and
promising agroforestry system in Northwest Pasaman, West
Sumatra, Indonesia. Proceeding Int. Trop. Rainforest Plants.
Padang, Indonesia, 29-30 Oct. 1996. p.242-244.

Basri, I.H. 1998. Paket teknologi usahatani jagung di lahan
pertanian pasang surut. Prosiding Seminar PERAGIdi Bandar
Lampung.

Basri, I.H, dan N.F. Yani. 2000. Analisa ekonomis usahatani
jagung di lahan kering dataran tinggi di Bengkulu (Kasus Desa
Kampung Melayu). Prosiding Seminar Hasil-hasil Penelitian
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Barat.

Basri, LH. dan A. Darmadi. 2000. Konservasi tanah di
perkebunan kopi rakyat di Kabupaten Rejang Lebong. Makalah
Temu Aplikasi Paket Teknologi Kopi di Kabupaten Rejang
Lebong. Curup, 16 September 2000.

Basri, I.H. 2001. Teknologi alternatif budidaya padi sawah
pasang surut tipologi potensial. Prosiding Seminar Nasional
Pemantapan Rekayasa Paket Teknologi Pertanian dan
Ketahanan Pangan dalam Era Otonomi Daerah. Bengkulu,
31 Oktober-1 Nopember 2001. PusatPen. dan Pengemb. Sosial
Ekonomi Pertanian. Bogor.

Basri, LH. 2001. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
petani dalam berusahatani di lahan sawah pasang surut. Prosiding
Seminar Nasional Penelitian dan Pengembangan Pertanian
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di Lahan Rawa. Pekanbaru, 6-9 November 2001. Pusat
Penelitiandan Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian. Bogor.
p.155-162.

Basri, I.H., Asyiardi, dan M. Darwis. 2002. Peluang tumpangsari
gambir dan tanaman lain di antara karet. Prosiding Seminar
Potensi dan Kendala Pengembangan Gambir di Sumatera
Barat Padang, 13 November 2001. Fakultas Pertanian
UniversitasAndalas, p.39-44.

Basri, I.H., M.Daniel, Asyiardi, and Sadar. 2002. Man-made
agroforestry system in Malampah, West Sumatra, Indonesia.
Paper Presented in Special Seminar Pusat Penelitian dan
Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian. Bogor, Mei 2002.

Basri, I.H. 2003. Adopsi teknologi budidaya padi sawah di
beberapasentraproduksi di Bengkulu Prosiding Seminar Pusat
Penel. dan Pengembangan Sosial EkonomiPertanian. Bogor.

Basri, I.H., A.Asman, Shoffahayati, dan A.Darmadi. 2003.
Budidayanilam, pascapanen, dan permasalahannyadalam rotasi
dengan padi sawah di Bengkulu Utara. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian. Bogor.

Basri, I.H. 2003. Optimasi pemanfaatan lahan perkebunan kopi
rakyatdi SumatraBagian Selatan (Suatu Review Hasil Penelitian).
Prosiding Seminar Nasional Teknologi Spesifik Lokasi
Mendukung Ketahanan Pangan dan Agribisnis untuk
Meningkatkan Pendapatan Petani dalam Era Globalisasi.
Medan, 23-24 September2003. Pusat Penelitian Sosial Ekonomi
Pertanian. Bogor, p.288-294.

Basri, LH. 2003. Adopsi teknologi budidaya padi sawah di
beberapa sentra produksi di Bengkulu. Prosiding Seminar
Nasional Hasil-Hasil Penelitian dan Pengkajian Teknologi
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Spesifik Lokasi. Balai Pengkajian Tek. Pertanian Jambi
BekegasamadenganBadan Penel dan Pengemb. Daerah Provinsi
Jambi, 18-19 Desember 2003. p. 292-297.

Basri, I.H., A.Darmadi, D.Aprizal, dan W.Mikasari. 2001.
Pengkajian paket teknologi konservasi dengan metode vegetatif
padaperkdjunankopirakyat IP2TP Ben”culu (tidak dipublikasi).

Basri, LH.,A.Dannadi, DAprizal, dan W.Mikasari. 2002. Gelar
teknologi pengkajian paket teknologi konservasi dengan metode
vegetatifpada perkebunan kopi rakyat. BPTP Bengkulu (tidak
dipublikasi).

Basri, I.H.,A.Darmadi, dan A.Asman. 2004. Budidaya nilam,
pasca panen, dan permasalahannya dalam rotasi dengan padi
sawah di Bengkulu Utara. Prosiding Seminar Nasional
Kontribusi Hasil-hasil Litkaji Spesifik Lokasi Mendukung
Pembangunan Pertanian Sumatera Barat. Sukarami, 26-27
Januari 2004. p. 224-229.

Basri, I.H. 2004. Budidayanilam dan konsekuensi ekologis di
lahan bergelombang di daerah tropikabasah. Prosiding Seminar
Pemasyarakatan Agro Inovasi Mendukung Pembangunan

DaeraA. Kerjasama BPTP Sumbar dengan Pemda
Sumbar, Pemda Kabupaten Solok, FapertaUnand, Balitpa, dan
Balitbu. Sukarami, 10-12 Agustus 2004.

Basri, I.H., dan A.Darmadi. 2004. Pengkajian paket teknologi
konservasi pada perkebunan kopi rakyat. Prosiding Seminar
Pemasyarakatan Agro Inovasi Mendukung Pembangunan
Persma” DaeraA. Keijasama BPTP Sumbar dengan Pemda
Sumbar, Pemda Kabupaten Solok, Faperta Unand, Balitpa, dan
Balitbu. Sukarami, 10-12 Agustus 2004.
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Basri, LH. 2004. Rotasi/tumpang gilir tanaman pangan,
hortikulturadan industri di lahan sawah irigasi. Prosi*ng Seminar
Pemasyarakatan Agro Inovasi Mendukung Pembangunan

A KerjasamaBPTP Sumbar dengan Pemda
Sumbar, Pemda Kabupaten Solok, F*)erta Unand, Balitpa, dan
Balitbu. Sukarami, 10-12 Agustus 2004.

Basri, I.H. dan A.Malik 2004. Penerapan pola usahatani
pekarangan dalam rangka pelestarian sumberdaya alam dan
peningkatan pendapatan petani. Prosiding Seminar Nasional
MelaluiInovasi Teknologi Spesifik Lokasi. Kita Kembangkan
Potensi Sumberdaya Pertanian Mendukung Agribisnis dan
Ketahanan Pangan di Papua. Jayapura, 6 Oktober 2004.

Basri, LH. 2004. Rotasi/tumpang gilir tanaman pangan,
hortikulturadan industri di lahan sawabh irigasi. ProsidingSeminar
Nasional Penerapan Agro Inovasi Mendukung Ketahanan
Pangan dan Agribisnis. Sukarami, 10-11 Agustus 2004.

Basri, I.H. dan A.Darmadi. 2004. Pengkajian paket teknologi
konservasi pada perkebunan kopi rakyat. Semmar
Nasional Penerapan Agro Inovasi Mendukung Ketahanan
Pangan dan Agribisnis. Sukarami, 10-11 Agustus 2004.

Basri, I.H. danA.Asman. 2005. Pengaruh penyiapan bahan dan
penyulingan terhadap rendemen dan kualitas minyak nilam.
Prosiding Seminar Nasional Teknologi Inovasi untuk
Pengemb. IndustriBerbasis Pertanian. Keijasama Balai Besar
Penel. dan Pengemb. Pascapanen Pertanian-Fakultas Tekn.
Pertanian IPB. Bogor, 7-8 September 2005.

Basri, I.H. dan A.Asman. 2005. Pengaruh pemupukan dan
fragmentasi penyulingan terhadap produksi brangkasan,
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96.

97.

98.

99.

Rendemen Minyak dan Kualitas Minyak Nilam. Prosiding
Seminar 2004. Pusat Penelitian dan Pengembangan Sosial
Ekonomi Pertanian. Bogor.

Basri, 1.H., dan A.Malik. 2006. Alternatifpemanfaatan limbah
dalam usahatani integrasi kakao-kelapa sawit dan temak sapi
(Kasus lokasi transmigrasi lahan kering di Bengkulu). Prosiding
SeminarNasionalSumberEnergiBaru dan Alternatifsebagai
Solusi Strategis Mendukung Otonomi Daerah. Kerjsisama
BPTP Papuadan Pemerintah Daerah Provinsi Papua. Jayapura,
24-25 Juli 2006.

Basri, I.H. 2006. Akselerasi produksi dan pemupukan
berimbang pada tanaman kelapa sawit. PmszW/  /Se/mTzar
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Melalui Inovasi
Teknologi Pertanian MendukungLumbung Pangan Nasional
Kegasama BPTP Sumatera Selatan dan Pemerintah Daerah
Sumatera Selatan. Palembang, 26-27 Juli 2006.

Basri, I.H., N. Jalid, dan A.Ishak. 2006. Teknologi pengendalian
hama penyakit dan pascapanen kakao. Prosiding Lokakarya
Hasil Pengkajian Teknologi Pertanian. Bengkulu, 7-8 Des.
2006. BPTP Bengkulu.

Basri, I.H ., ShofFahayati, dan S.S.M. Rambe. 2006. Fragmentasi
penyulingan minyak nilam dalam kaitannya dengan kandungan
patchouli alkohol dan rendemen minyak. Prosiding Lokakarya
Hasil Pengkajian Teknologi Pertanian. Bengkulu, 7-8
Desember2006. BPTP-Bengkulu.

100. Rambe, S.S.M.,Y.Farmanta, danl.H. Basil. 2006. Keragaman
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unsur NPK dan K pada lahan sawah di Kabupaten Rejang
Lebong dan Kepahiang. Prosiding Lokakarya Hasil
Pengkajian Teknologi Pertanian. Bengkulu 7-8 Desember
2006. BPTP Bengkulu.
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Azmi, G, I.H. Basrl, dan W.A. Wulandari. 2006. Teknologi
integrasi tanaman-temak kambing. ProsidingLokakarya Hasil
Pengkajian Teknologi Pertanian. Bengkulu 7-8 Desember
2006. BPTP Bengkulu.

Basri, I.H. 2007. Prospek pengembangan kakao di Pulau
Enggano Bengkulu. Prosiding Seminar Nasional Hasil
Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian Mendukung
PenasXIl. Sembawa, 9-10 Juli 2007.

Basri, I.H.2007. Senjang hasil padi sawah di tingkat petani di
beberapa lokasi di Bengkulu (sebab, akibat dan solusi).
Prosiding Simposium Tanaman Pangan V.Inovasi Teknologi
Menuju Ketahanan Pangan Berkelanjutan. Bogor, 28-29
Agustus 2007.

Basri, I.H., U.P. Astuti, dan Hamdan. 2008. Prospek, kendala,
dan peluang pengembangan usaha sapi perah di Bengkulu.
Prosiding Semiloka Nasional Prospek Industri Sapi Perah
Menuju Perdagangan Bebas 2020. Jakarta, 21 April 2008.
PusatPenelitian dan Pengembangan Petemakan-Sekolah Tinggi
Ilmu Ekonomi Keuangan dan Perbankan Indonesia.

Basri l.H. 2008. Senjang hasil padi di tingkat petani: sebab,
akibat dan solusi. Prosiding Simposium V Tanaman Pangan.
Inovasi Teknologi Tanaman Pangan, Buku 2 Penelitian dan
Pengembangan Padi. p:434-440. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Pangan, Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian. 2008.
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KEHADIRAN SEBAGAI PEMBICARA/
KEYNOTE SPEAKER

Tahun 1985 sebagai Wakil Ketua Pelaksana Intern Upland Rice
Symposium. 2 Maret 1985.

Tahun 1985 sebagai Pemakalah padapada Intern Upland Rice
Symposium. March 2,1985, Sukarami West Sumatera, as part
ofthe Second International Upland rice Conferences. Jakarta,
Indonesia

Tahun 1985 sebagai Pemakalah pada Pertemuan Teknis PPS se-
Sumatera Barat, November 1985.

Tahun 1985 sebagai Pemakalah pada Pertemuan Penyusunan
Materi Informasi Pertanian. Balai Informasi Pertanian D.L Aceh,
5 Februari 1985.

Tahun 1985 sebagai Pemakalah pada Penataran Petugas
Konservasi Lahan dan Pengapuran dan Perlindungan Tanaman.
Dinas Pertanian Tanaman Pangan Sumatera Barat. Padang, 5-
10Agustus 1985.

Tahun 1985 sebagai Pemakalah pada Pertemuan Teknis PPS se-
Propinsi Sumatera Utara. Medan, 23-24 Oktober 1985.

Sebagai Pemakalah pada Pelatihan PPS se-Sumatera, Jawa, dan
Kalimantan. Keijasama Balittan Sukarami dan Dinas Pertanian
Tanaman Pangan Sumatera Barat.

Tahun 1986 sebagai Pemakalah pada PTP V. Penyusunan Pola
Usahatani Lahan Pekarangan dan Lahan Pangan PIR Sei Siasam
dan Sei Tapung Riau. Laporan Keijasama Balittan Sukarami -
PT Perkebunan V Sei. Karang, Sumatera Utara.
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Tahun 1986 Sebagai Pemakalah pada Penyusunan Pala Tanam
Lahan Pekarangandan Pangan. PIR-SUS L Durian Luncuk Jambi.
Lap. Keijasama Balittan Sukarami-PT Perkebunan VI Pabatu,
Sumatera Utara.

Tahun 1986 Sebagai Pemakalah pada Seminar Nasional
Agronomi. Persatuan Agronomi Indonesia (PERAGI).

Tahun 1986 Sebagai Ketua Organizing Committee pada
International Farming Systems Workshop. Sukarami,
Indonesia, 10-13thDecember 1985.

Tahun 1986 Sebagai Pemakalah pada International Farming
Systems Workshop. Sukarami, Indonesia, 10-13thDecember
1985.

Sebagai Pemakalah pada Lokakarya Usahatani Konservasi di
LahanAlang-alang Podzolik Merah Kuning. Palembang, 11-13
Februari 1986.

Tahun 1986 sebagai Pemakalah pada Pertemuan Evaluasi
Penelitian Pertanian Menunjang Transmigrasi dan SWAMP H.
Palembang, 12-13 November 1986.

Tahun 1986 Sebagai Pemakalah pada Lokakarya Efisiensi
Penggunaan Pupuk. Pusat Pen. Tanah. Bogor 6-7 Agustus 1986.

Tahun 1987 Sebagai Pemakalah pada Pertemuan Koordinasi
Lingkup Sektor Pertanian Riau dengan Instansi Penelitian.
Pekanbaru, 29 Juni-1 Juli 1987.

Tahun 1987 sebagai Pemakalah pada TemuAlih Teknologi dan
Penyusunan Program Penelitian Balittan Sukarami, 14-15
September 1987.

Tahun 1987 sebagai Pemakalah pada TemuAlih Teknologi Balittan
Sukarami 14-15 September 1987.
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19. Tahun 1988 Sebagai Pemakalah pada Review Program Balittan

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.
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Sukarami-Tim Bank Dunia. Sukarami, 6 Sept. 1988.

Tahun 1988 Sebagai Pemakalah pada Review Program dan Hasil
Penelitian Balittan Sukarami, 8-10 Juni 1988.

Tahun 1988 Sebagai Pemakalah pada Conference International
Soil Tillage Research Organization 11th Inteml. Conference.
Edinburgh, 11-15 July 1988.

Tahun 1988 Sebagai Pemakalah pada Review Program dan Hasil
Penelitian Balittan Sukarami, 8-10 Juni 1988.

Tahun 1988 Sebagai Pemakalah pada Seminar Pengembangan
PolaPekarangan di Daerah Transmigrasi Kuamang Kuning, Jambi.
Di Bogor.

Tahun 1988 Sebagai Pemakalah padaAcid Upland Rice Systems
Intern Network Traveling Workshop, September 14-20,1988.
IRRI, Philippines.

Tahun 1990 Sebagai Pemakalah pada IRRI Saturday Seminar,
May 31,1990.

Sebagai Pemakalah pada Seminar Khusus Alley Cropping
Balittan Sukarami, 8 September 1990.

Tahun 1990 Sebagai Pemakalah pada Seminar Konservasi Lahan
Berwawasan Lingkungan. Keijasama Balittan Sukarami dan
Dewan Pimpinan Daerah HKTI Sumatera Barat. Padang, 3-4
Oktober 1990.

Tahun 1991 Sebagai Pemakalah pada International Workshop
on Conservation Policies for Sustainable Hillslope Farming. Solo
Indonesia, March 11-15,1991.
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Tahun 1991 Sebagai Pemakalah pada Simposium Nasional
Penelitian dan Pengembangan Sistem Usahatani Lahan Kering
Berkelanjutan. Malang, 29-31 Agustus 1991.

Tahun 1991 Sebagai Pemakalah pada Upland Rice-Based
Farming Systems Research Planning Meeting, Chiangmay,
Thailand, 18 April-1 May 1992. Inteml. Rice Research.

Sebagai Pemakalah pada Intematinal Trap. Rainforest Plants
Conferences.Padang, Indonesia, 29-30 Oct. 1996.

Tahun 1998SebagaiPemakalahpadaSeminarPERAGIdiBandar
Lampung.

Tahun 2000 Sebagai Pemakalah pada Temu Aplikasi Paket
Teknologi Kopi di Kabupaten Rejang Lebong. Curup, 16
September 2000.

Tahun 2001 Sebagai Pemakalah Seminar Nasional Pemantapan
Rekayasa Paket Teknologi Pertanian dan Ketahanan Pangan
dalam Era Otonomi Daerah. Bengkulu, 31 Oktober-1 Nopember
2001. PusatPen. danPengemb. Sosial Ekonomi Pertanian. Bogor.

Tahun2001 Sebagai Pemalakah pada SeminarNasional Penelitian
dan Pengembangan Pertanian di Lahan Rawa. Pekanbaru, 6-9
November 2001 «Pusat Penelitian dan Pengembangan Sosial
Ekonomi Pertanian. Bogor.

Tahun 2002 Sebagai Pemakalah pada Seminar Potensi dan
KendalaPengembangan Gambir di SumateraBarat. Padang[1l3
November2001. Fakultas Pertanian Universitas Andalas.

Tahun 2002 Sebagai Pemakalah pada Special Seminar Pusat
Penelitian dan Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian. Bogor,
Mei 2002.
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38. Tahun 2003 Sebagai Pemakalah pada SeminarAdopsi Teknologi

39.

40.

41.

42.

43.

44,

52

Pusat Penel. dan Pengem bangan Sosial Ekonomi Pertanian.
Bogor.

Tahun2003Sd~agaiPemakalahpadaSmiinarNasionalTeknologi
Spesifik Lokasi Mendukung Ketahanan Pangan dan Agribisnis
untuk Meningkatkan Pendapatan Petani dalam Era Globalisasi.
Jhedan, 23-24 Sq)tember2003. Pusat Penelitian Sosial Ekonomi
Pertanian. Bogor.

Tahun 2003 Sebagai Pemakalah pada SeminarNasional Hasil-
Hasil Penelitian dan Pengkajian Teknologi Spesifik Lokasi. Balai
Pengkajian Tek. Pertanian Jambi Bekeijasama dengan Badan
Penel. dan Pengemb. Daerah Provinsi Jambi.

Tahun2002 Sebagai Pemakalah pada GelarTeknologi Pengkajian
Paket Teknologi Konservasi dengan Metode Vegetatif pada
Perkebunan Kopi Rakyat. BPTP Bengkulu.

Tahun 2004 Sebagai Pemakalah pada Seminar Nasional
Kontribusi Hasil-hasil Litkaji Spesifik Lokasi Mendukung
Pembangunan Pertanian Sumatera Barat. Sukarami, 26-27
Januarii2004.

Tahun 2004 Sebagai Pemakalah pada Seminar Pemasyarakatan
Agro Inovasi Mendukung Pembangunan Pertanian Daerah.
Kegasama BPTP Sumbar dengan Pemda Sumbar, Pemda
Kabupaten Solok, F~erta Unand, Balitpa, dan Balitbu. Sukarami,
10-12 Agustus 2004.

Tahun 2004 Sebagai Pemakalah pada Seminar Nasional Melalui
Inovasi Teknologi Spesifik Lokasi. Kita Kembangkan Potensi
Sumberdaya Pertanian Mendukung Agribisnis dan Ketahanan
Pangan di Papua. Jayapura, 6 Oktober 2004.
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Tahun 2004 Sebagai Pemakalah pada Seminar Nasional
Penerapan Agro Inovasi Mendukung Ketahanan Pangan dan
Agribisnis. Sukarami, 10-11 Agustus 2004.

Tahun 2005 Sebagai Pemakalah pada Seminarnasional Teknologi
Inovasi untuk Pengemb. Industri Berbasis Pertanian. Keijasama
Balai BesarPoieL dan Pengemb. Pasc”anen Pertanian-Fakultas
Tekn. Pertanian IPB. Bogor, 7-8 Sq)tember 2005.

Tahun 2006 Sebagai Pemakalah pada SeminarNasional Sumber
Eneigi Baru dan Alternatifsebagai Solusi Strategis Mendukung
Otonomi Daerah. Keijasama BPTP Papua dan Pemerintah
Daerah Provinsi Papua. Jayapura, 24-25 Juli 2006.

Tahun 2006 Sebagai Pemakalah pada Seminar Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Inovasi Teknologi Pertanian
Mendukung Lumbung Pangan Nasional. Keijasama BPTP
Sumatera Selatan dan Pemerintah Daerah Sumatera Selatan.
Palembang, 26-27 Juli 2006.

Tahun 2006 Sebagai Pemakalah pada LokakaryaHasil Pengkajian
Teknologi Pertanian. Bengkulu, 7-8 Des. 2006. BPTP Bengkulu.

Tahun 2007 Sebagai Pemakalah pada Seminar Nasional Hasil
Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian Mendukung Penas
XII. Sembawa, 9-10 Juli 2007.

Tahun2008 Sebagai Pemakalah pada Semiloka Nasional Prospek
Industri Sapi Perah Menuju Perdagangan Bebas 2020. Jakarta,
21"~ ril 2008. Pusat Penelitian dan Pengembangan Petemakan-
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Keuangan dan Perbankan
Indonesia

Tahun 2008 Sebagai Pemakalah pada Prosiding Simposium V
TanamanPangaa hovasiTdkiiologi Tanaman Pangaa Puslibangtan,
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. 2008.
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EDITOR MAJALAH/PROSIDING

Editor Pemberitaan Penelitian Sukarami (1984-1989) Balitan
Sukarami, Puslitbangtan, Badan Litbang, Departemen Pertanian.

KEGIATAN LAIN/ORGANISASI PROFESI

Crop Science Society ofthe Philippines.
Persatuan Agronomi Indonesia
Himpunan lImu Gulma Indonesia
Himpunan IImu Tanah Indonesia

Dewan Riset Daerah (Bengkulu)

MengajarpadaAkademi Pertanian Taman Siswa Padang 1984-
1985.

Membimbing Mahasiswa D3 pada Akademi Pertanian Taman
SiswaPadang 1984-1985.

Mengajar pada Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang
1985.

Membimbing Mahasiswa S| FMIPA Universitas Andalas 1988-
1989.

Membimbing Mahasiswa S2 Fakultas Fakultas Pertanian
Universitas Andalas 1988-1991

MengajarpadaAkademi Pertanian SriwigamaPalembang 1996-
1997.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Iswandi dilahirkan di Bukittinggi, Sumatera Barat, pada 30
September 1946, putra sulung dari tiga bersaudara dari lbu Zakiar
Amien (almh) dan Ayah Hasan Basri Salim (aim), menikah 5Juni 1977
dengan Ismiati Damis dan dikaruniai empat putraputri, dr. Alfinella
Izhar Iswandi (dokterumum), dr. Ivan Rizano Iswandi (dokterumum),
Aifi Andrice Izhar Iswandi (saijana teknik sipil) dan Alvin Rizano
Iswandi (siswa SMA).

Pendidikan Dasar dijalani di SR Negeri Koto Tuo IV Angkek,
Bukittinggi, dan tamattahun 1959, Sekolah Menengah Pertama di
SMP Negeri IHTanjung Alam IV Angkek, Bukittinggi, dantamattahun
1962, Sekolah Menengah Atas bagian IPA di SMA Negeri |
Bukittinggi, dantamattahun 1965, dan SaijanaPertanianpadaFakultas
Pertanian Universitas Andalas, Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, lulus
tahun 1974,

Sebelum bekerja pada Lembaga Pusat Penelitian Pertanian
Perwakilan Padang, pemah bekerjapada Dinas Pertanian Rakyat
Sumatera Baratyang diperbantukan pada Proyek Keijasama dengan
Pemerintah Federasi Jerman, sejak Juli 1974 sampai Januari 1976.
Selama bekerja pada Dinas Pertanian Rakyat Sumatera Barat
mendapat kesempatan untuk Training Multiple Cropping selama 3
minggu di Solo-Yogyakartadan Jakarta. Padatahun 1976 (Februari)
mulai bekerjapada Lembaga Pusat Penelitian Pertanian Perwakilan
Padang (kemudian berubah nama menjadi Balai Penelitian Tanaman
Sukarami, disingkat Balittan Sukarami), ditugaskan sebagai Kq?ala
Bagian Fisiologi Tanaman. Pada tahun yang sama mendapat
kesempatan mengikuti Training Cropping System di International Rice
Research Institute (IRR1), Philippines, selama6bulaa Diangkat sebagai
calon PNS sejak 1 Februari 1977. Padatahun 1978/1979 (Agustus
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1978 sampai Mei 1979) hijrah ke Bogor atas nama on The Job
Training, diperbantukan pada Lembaga Pusat Penelitian Pertanian
BogorBagianAgronomidi bawah bimbingan Dr.Ir. Suiyatna EflFendi
(aim).

Padabulan Juni 1979 mendapat kesempatan untuk melanjutkan
pendidikan S2 di University ofthe Philippinespada Dqg)artmentof
Agronomyyangdiselesaikan padatahun 1981 dan melanjutkan untuk
program S3 padaDepaitementdan Universitas yang sama dan selesai
tahun 1984. Sekembali ke tanah airpadatahun 1984 dipercaya sebagai
Ketua Kelompok Peneliti Agronomi sampai tahun 1988 pada Balai
Penelitian Tanaman Pangan Sukarami dan selanjutnyamenjadi Ketua
Kelompok Peneliti Sistem Usahatani sampai tahun 1995. Dalam
periode tersebut banyak menangani kegiatan keijasama penelitian:
Dengan Pusat Penelitian Agro Ekonomi (sekarang PSE) dalam
penelitian PolaPekarangan di lokasi Transmigrasi Kuamang Kuning,
Jambi 1985-1989. DenganPT Petro Kimia Gresikdalam [*ifonnulasi
pupuk 1985-1989, dengan PT Londaxdan DuPontdalam Ujiproduk
pestisida 1985, Dengan Potash dan Phosphate Institute (PPI)
Singapore dalam Pengelolaan Hutan Tropis 1985-1987. Juga aktif
sebagai shortterm consultant pada PT Perkebunan IH, V, VI, dan
V m dalam menanganipolatanam lahan pekarangan dan lahan pangan
di lokasi PIRSUS Transmigrasi di Aceh, Riau, Sumatera Baratdan
Jambi 1986-1989. Dalam keijasama dengan PT Perkebunan VI
dipercayakan untuk melakukan studi kelayakan untuk penanaman
Kakao di lokasi Rimbo Bujang, Jambi 1987. Padatahun 1998-1991
ikut dalam kegiatan penelitian peranan wanita dalam usahatani. Pada
tahun 1989 mend”at kesempatan untuk bekerjadi International Rice
Research Institute (IRRI) Philippines sebagai Post Dcx:toral Scientist
dengan kegiatan utama aspek konservasi lahan dalam system
agroforestiyselama 14 bulan di Claveria, Misamis Oriental, Mindanao
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Philippines. Tahun 1993-1994 aktifmembantu Dr. Dennis Garrity
dalam tahap awal establisment International Council for Research in
Agroforestry (ICRAF) di Indonesia. Tahun 1993-1996 bekeijasama
dengan Pemda Kabupaten Pasaman Sumatera Barat sebagai Ketua
Organizing Committee dalam memformulasikan model Homegarden
Based Agroforestry pada pengembangan kawasan terpadu
(resettlement) di Malampah, Pasaman, Sumatera Barat.

Tahun 1996, sejalan dengan reorganisasi di Badan Litbang
Pertanian dimutasikan ke LPTP Puntikayu (sekarang BPTP Sumatera
Selatan) sebagai peneliti. Tahun 1998 atas persetujuan Badan Litbang
Pertanian direkrut oleh PT Pasca sebagai konsultan Farming System
yang berkedudukan di Lubuk Sikaping, SumateraBarat. Padatahun
1999-2000 bekeija sebagai konsultan Farming System pada Bengkulu
Regional Development Project (BRDP). Tahun 2001 dipindahkan ke
IPPTP (sekarang BPTP) Bengkulu.

Jabatan fungsional dimulai dengan Asisten Peneliti Muda (1983),
AjunPenelitiMuda(1985), Peneliti Madya (1988), Ahli Peneliti Madya
(1992), dan Ahli Peneliti Utama (1994).
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